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AKURASI ARAH KIBLAT MASJID AGUNG BANTEN

A. Sgarah Magjid Agung Banten

Masjid Agung Banten merupakan situs bersejarah nggaian
Kesultanan BantehMasijid ini terletak di Desa Banten Lama, Kecamatan
Kasemen, Kota Serang. Masjid ini didirikan pada angemerintahan
Sultan Maulana Hasanuddimputera Sunan Gunung Jati, pada tahun 1566
M atau bulan Zulhijjah 966 Hi.

Sejarah pendirian Masjid Agung Banten berawal dasiruksi
Sunan Gunung Jati kepada anaknya, Hasanuddin. K&wran Gunung

Jati memerintahkan kepada Hasanuddin untuk mersedridang tanah

! Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Bantbhgsid-masjid Kuno di Banten : Seri
Mengenal Banten |, Serang : Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Bap@€8, h.1.

2 salah satu tokoh besar dan berperan penting dpkmyebaran Islam di Banten.
Penguasa Muslim Banten ini lahir pada 1479 di Qirelba merupakan pendiri Kesultanan Banten
sekaligus menjadi penguasa pertama di kerajaam l&esebut. Babad Banten juga menjelaskan
bahwa Sultan Banten pertama bernama Maulana Hadianudihat Heriyanti O. Untoro,
Kebesaran dan Tragedi Kota Banten, h. 73. Ayahnya, Syarif Hidayatullah, adalah sadabrang
dari sembilan wali (Walisongo) penyebar Islam diafa Jawa, yang terkenal dengan gelar Sunan
Gunung Jati. Hasanuddin merupakan anak kedua garif SHidayatullah dengan Nyi Kaung
Anten, putri penguasa Kaung Anten, Banten, Pralvasswan.

Dalam cerita Banten, Hasanuddin terkenal denganananumertanya, Pangeran Saba
Kingking, sesuai dengan nama tempat ia dimakantkekarang makamnya ramai dikunjungi para
peziarah. Lihat H.J. De Graaf & TH. Pigeaufkrajaan Islam Pertama di Jawa : Tinjauan
Sgjarah Politik Abad XV dan XVI, terjemahan dari judul adlie Eerste Moslimse Vorstendommen
op Java, Sudien Over de Staatkundige Geschiedenis van de 15 de en 16 de Eeuw, Jakarta :
Pustaka Utama Grafiti, Cet. ke-5, 2003, h. 13&atijuga Nina H. LubisBanten dalam
Pergumulan Sgjarah : Quitan, Ulama, Jawara, Jakarta : LP3ES, 2003, h. 36. Setelah Maulana
Hasanuddin wafat, rakyat Banten menyebutnya Pandgmeosowan, Panembahan Seda Kingkin.
Julukan ini mengandung maksud bahwa Maulana Hasémadalah pendiri keraton Surosowan
serta dengan meninggalnya Maulana Hasanuddin, rd&amten berduka cita dan merasa rindu
akan kebijaksanaannya.

% Departemen Pendidikan dan Kebudaya&rthaeological Remains of Banten Lama,
Jakarta : Departemen Pendidikan dan Kebudayaar, 1089. Lihat juga, Subdin Kebudayaan,
Benda Cagar Budaya (BCB) dan Stus Kepurbakalaan Provins Banten, Serang : Dinas
Pendidikan Pemerintah Provinsi Banten, 2003, h. 14.
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yang masih suci sebagai tempat pembangunan Ker8aaten. Setelah
mendapat perintah ayahnya tersebut, Hasanuddin diemuwalat dan
bermunajat kepada Allah agar diberi petunjuk temtdanah untuk
mendirikan kerajaan. Konon, setelah berdo’a, segpoatan air laut yang
berada di sekitarnya tersibak dan menjadi darafainlokasi itulah
kemudian Hasanuddin mulai mendirikan Kerajaan Bamteserta sarana
pendukung lainnya, seperti masjid, alun-alun, dasap Perpaduan empat
hal: istana, masjid, alun-alun, dan pasar merupakartradisi kerajaan
Islam di masa lal.

Sejarah berdirinya Masjid Agung Banten juga diawédh adanya
cita-cita Sultan Maulana Hasanuddin untuk memiléarana pusat
penyebaran agama Islam ke seluruh wilayah Banteg yada saat itu
mayoritas beragama Hindu. Juga tempat rakyat, psantkerajaan, serta
pedagang Islam yang singgah di Bandar Banten ub&rkama-sama

melakukan salat berjam’ah bersama Sultan.

. Bangunan Magjid Agung Banten
Bangunan Masjid Agung Banten merupakan suatu kdmple

dengan luas tanah 1,3 ha yang dikelilingi pagarbtdmsetinggi satu

* http://www.wisatamelayu.com/id/object.php?a=N2I@¥BD=&nav=cat,  diakses

tanggal 28 Januari 2012. Seperti yang dikutip &ajarah Banten, pupuh XIX berikut : “Sunan
Gunung Jati bersama Molana Judah, ia menyuruh gaakmuk mendirikan sebuah kota di pantai
dan diberinya petunjuk, dimana dalem (istana), dengasar dan dimana alun-alun harus
dibangun. Terutama sekali wati gigilang tidak botBpindahkan dari tempatnya, karena hal itu
berarti jatuhnya negeri itu.” Lihat Uka Tjandras@smArkeologi 1slam Nusantara, Jakarta : PT.
Gramedia, Cet. ke-1, 2009, h. 115.

® Th. Ismetullah Al-AbbasBanten dalam Catatan Sgjarah , Serang : Yayasan Maulana

Hasanuddin, t.t., h. 34.
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meter. Pada sisi tembok timur dan barat masingngasirdapat dua buah

gapura di bagian utara dan selatan yang letakngmseBangunan Masjid

menghadap ke timur berdiri di atas pondasi masipda ketinggian satu

meter dari halamah.

Adapun bangunan-bangunan yang berada di lingkundasiid
Agung Banten adalah sebagai berikut:
a. Ruang Utama
Bangunan ruang utama berdenah empat persegi pashgaiggn

ukuran 25 x 19 m. Lantai terbuat dari ubin berukuB® x 30 cm
berwarna hijau muda dan dibatasi dinding pada keénsgsinya.
Dinding timur memisahkan ruang utama dengan seraimir. Pada
dinding ini terdapat empat pintu (dengan lubang irgngyang
merupakan pintu masuk utama. Pintu terletak debgtang segi empat
dari dinding yang menonjol berukuran 174 x 98 dendaa daun pintu
dari kayu. Bagian atas pintu berbentuk lengkunglakt lingkaran.
Lubang angin pada dinding timur ada dua buah yaeggawpit pintu,
pintu paling selatan berbentuk persegi panjangdidalamnya terdapat
hiasan motif kertas tempel, dinding barat tersdimrhiaskan pelipit
rata, penyangga setengah lingkaran dan pelipit rggkDinding sisi
utara membatasi ruang utama dengan serambi utangamesebuah
pintu masuk berbentuk empat persegi panjang ukdénx 125 cm,

berdaun pintu dua buah dari kayu. Jendela padandindara dua buah

% Subdin KebudayaarBenda Cagar Budaya (BCB) dan Situs Kepurbakalaan Provinsi
Banten, Serang : Dinas Pendidikan Pemerintah Provinsi Ba/2@03, h. 5.
7 .
Ibid., h. 6
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dengan dua daun jendela berbentuk segi empat braruki80 x 152
cm. Sedangkan dinding selatan hanya mempunyai gatu yang
menghubungkan ruang utama dengan pawestren di dakat barat
dinding.

b. Tiand’

Tiang yang terdapat pada ruang utama berjumlatugh terdiri
dari empat buah tiang utama dan 20 buah tiang pegga Tinggi tiang
utama 11 meter terbuat dari kayu jati dengan besdgk delapan tanpa
hiasan. Tiang-tiang lain tingginya berbeda. Tiarapmgy mempunyai
ketinggian 7.30 cm delapan buah, sedangkan sisiéhpaah berukuran
tinggi 4.40 m. Tiang-tiang ini berdiri di atas umpdari batu andesit
berbentuk buah labu. Umpak tiang utama tingginyach0 dengan
pelipit rata pada bagian atas dan bawahnya. Umpglak yang ada di
ruang utama tersebut bervariasi dengan bagian mgaatihiasi ukiran
yang berbentuk pucuk daun yang mengarah ke bawahada pula
hiasan daun tumpang tindih.

Umpak batu ini terdapat di setiap dasar tiang raggndopo,
dan kolam untuk wudhu. Umpak besar seperti iniktiterdapat di
masjid-masjid lain di Pulau Jawa, kecuali di bekasintuhan masjid
Kesultanan Mataram di daerah Plered, Bantul, Yogstak Menurut
Hatta Kurdie® labu tersebut merupakan simbol dari pertanianekar

Banten Lama terkenal makmur, gemah ripah loh jin®aihkan pada

8 .
Ibid.
° Hasil wawancara dengan M. Al Hatta Kurdie padaF2bruari 2011. la merupakan
seksi pendidikan dan informasi kenadziran MasjididgyBanten.



61

masa kepemimpinan Maulana Yusuf, Banten terkenahgate
persawahannya yang luas hingga mencapai batasi Sbitgaim. Dan
keberadaan Danau Tasikardi merupakan bukti lairg yaenguatkan
pendapat ini.
c. Mihrab™

Di arah kiblat terdapat Mihrab, berdiri di atas gdasi padat
dengan ketinggian 90 cm. Ruangannya berukuran 1980 xcm,
lantainya dari ubin dan tingginya 2 cm lebih tingigiri lantai ruangan
masjid. Tinggi bagian muka 206 cm dan tinggi badwakang 106
cm. Dinding mihrab berwarna kuning tanpa jende&daPbagian muka
terdapat dua buah tiang semu di kiri dan dua budamban berbentuk
balok. Tiang tersebut berdiri di atas pelipit ra@ng mengelilingi
seluruh ruangan masjid. Tinggi tiang semu 162 cm.afas tiang
tersebut terdapat pelipit rata dan setengah lirmgkaBadan mihrab
mempunyai hiasan berupa bingkai rata yang letakByacm dari lantai
serambi. Atap mihrab berbentuk setengah lingkarmam di mukanya
terdapat bingkai setengah lingkaran yang di samaegha kedua tiang
semu.

d. Mimbar'

Mimbar Masjid Agung Banten letaknya satu meter darding

barat, dan berdiri di atas pondasi padat setin@girf. Bentuk pondasi

empat persegi panjang berukuran 385 x 194 cm. Bdmwah terdapat

10 oc.cit.
Y bid., h. 7.
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dua buah lubang arah utara-selatan. Tangga terdipatuka dan
terdapat anak tangga. Di ujung bawah tangga terdaptu hitam
bentuknya seperti pot bunga. Mimbar ini berdenalpanperseqgi
panjang berukuran 93 x 170 cm dengan dinding dusisa, barat, dan
selatan. Di depan dinding utara dan selatan tetdapadinding yang
berhiaskan bingkai. Dalam mimbar terdapat tempadukudengan
injakan kaki setinggi 16 cm. Pada sisi luar dinditdpuh mihrab
terdapat hiasan dalam bidang segi empat sebangakbtiah di sisi
utara-selatan. Dinding bagian bawah berisi hiasaratai mekar
ditengahnya terdapat motif bingkai cermin, dan dgibn atasnya
terdapat motif oval yang di dalamnya terdapat lgbberbentuk daun
semanggi. Pada setiap sudut panil terdapat hissamyhng di apit oleh
semacam lukisan binatang. Di atas panil terdapatran pelipit dan di
atas pelipit tersebut terdapat bidang persegi pgnjia sisi utara, timur
dan barat, serta berhiaskan pilih ganda dengasipilsing berhadapan,
bunga dan daun-daunnya. Pada bagian atas muka mietaapat
penampil berbentuk lengkung di sisi timur dan dadaya ada tulisan
Arab.
e. Pawestretf

Untuk masuk ke ruang pawestren melalui pintu ddisig utara

yang menghubungkan dengan ruang utama. Pada dirsktagan

terdapa juga pintu yang menghubungkzawestren dengan serambi

21bid., h. 8.
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pemakaman selatan. Lubang angin di dinding ini leraik segitiga
dan hanya sebagian yang terbuka karena terutupnagpm selatan.
Dinding barat pawestren hanya terdapat lubang adgimgan bentuk
kumpulan segi tiga dengan bunga diantaranya.
f. Makam ruang utanta

Makam terletak dalam ruang utama bagian selatakaMaang
terdapat dalam ruang utama ada sebuah yang letakegenjang arah
timur-barat. Sedangkan satu makam terdapat di utamagan dan
bentuknya lebih kecil. Makam dilengkapi dengantjyang berukuran
200 x 80 x 60 cm dan nisan di ujung utara dan @elatat. Makam itu
berjumlah sepuluh yakni Sultan Maulana Hasanud8urdtan Ageng
Titayasa, Pangeran Muhammad yang di sebut jugaarSitaulana
Nasruddin, cucu Maulana Hasanuddin, Pangeran Reg¢wmaisuri
Sultan Maulana Nasruddin, Sultan Abdul Fadal, Peuna Abdul
Fadal dan Sultan Haji, sedangkan yang di dalamiMasjalah makam
Sultan Abdul Mufakkir Muhammad Aliuddin dan keluarg<esepuluh
makam diberi tutup (atap) dari kain kelambu putfada dinding
selatan terdapat pintu yang menghubungkan ruangammattengan
serambi pemakaman selatan. Bentuk pintu empatgédrysrikuran 206
x 113 cm dengan dua daun pintu dari kayu. Di kamdnnya ada

lubang angin. Jendelanya terdiri dari dua daungknterbentuk bujur

2 bid.
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sangkar dengan ukuran 109 x 109 cm berjumlah daa.fsedangkan
dinding timur ada sebuah pintu dengan lubang angin.
g. Atap*

Masjid Agung Banten memiliki atap lima tingkat bemnibuk
bujur sangkar setinggi 30 m, berupa atap tumpangy yi@rsusun
semakin ke atas makin mengecil dan yang paling lzdsentuk limas
yang di sebut kubah. Atap ini di topang oleh tidiagg kayu yang
berdiri di atas umpak batu, dan rangka atapny&spas dan plafonnya
juga naik mengikuti bentuk atapnya, menunjukan pearg seni
bangunan Hindu. Atapnya dari genteng dengan menmdda
puncaknya. Tinggi memolo 1,2 m terbuat dari tameh |

Rancangan atap masjid yang beratap susun lima, gang
dengan pagoda Cina ini menjadi sisi menarik pertdara bangunan
utama masjid yang menjadi suatu keunikan tersendd@anyak
pendatang Eropa mengagumi masjid tersebut dan roetmya sebagai
temple atau kuil*®

h. Serambf®

Serambi yang terdapat di Masjid Agung Banten teatlap
keempat sisi dan merupakan serambi terbuka, kesaedimbi selatan
yang dijadikan kompleks pemakaman. Serambi bardtilaya lebih

rendah 2,5 cm dari lantai ruang utama dan terbaat tdgel merah.

14 | tai
Ibid.
5 Moh. Ali Fadillah, et al.Ragam Pusaka Budaya Banten, Serang : Balai Pelestarian
Peninggalan Purbakala, Cet. ke-1, 2005, h. 13.
% 1bid., h.9.
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Serambi ini merupakan selasar masjid dan lebarnyan2 Serambi
timur berdenah empat persegi panjang dengan ukkifgnx 11,2 m.

Lantai dari tegel merah dan lebih randah 2,5 cmldatai ruang utama.
Untuk masuk ke serambi ada dua jalan di sisi selatdebar 3 m,
merupakan tangga dengan empat anak tangga. Sedajaiga yang

satu lagi di sisi timur di bagian tengah dengarate®30 m. Dalam
serambi terdapat 12 buah tiang kayu jati berebeségk delapan dan
bagian atas segi empat. Tiang disangga oleh umpak terbentuk
buah labu yang tingginya 40 cm. Tiang-tiang terséeufungsi sebagai
penyangga atap. Atap serambi terpisah dari banguwearg utama dan
merupakan atap tumpang dua berbentuk limasan. Sewdana di sebut
juga selasar masjid dengan lebar 2,30 m dan la@talari tegel merah.
Serambi memiliki anak tangga yang menghubungkarpaemudhu.

Serambi selatan berdenah empat persegi panjangubanu24 x 9 m,

dan didalamnya terdapat 15 makam yang letakny timraturan,

makam yang memakai jirat hanya empat buah dan diahtaranya
mempunyai dua nisan. Makam yang lainnya mempunigainnkepala
saja. Menurut pengurus masjid salah satu dari makasebut adalah
Syeh Faqgih Najmuddin (Ulama Besar Banten).

i. Bedud’
Bedug masjid berbentuk silinder, terbuat dari kajgadi,

sedangkan bidang pukulnya terbuat dari kulit kerlizanjang bedug

7 lbid.
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156 cm terletak di atas penyangga dari kayu berkatpat. Tinggi
penyangga 228 cm berbentuk segi delapan dan belidaias umpak
berbentuk buah labu. Untuk memukul bedug, kareteknga tinggi
sehingga dibuatkan tangga dengan empat anak tampg@a anak
tangga teratas di bagian bawahnya terdapat lapik bddu andesit.
Permukaan anak tangga di buat kasar agar tidakdita di injak.
j.Kolam®®

Kolam berada di depan serambi timur berbentuk gepamnjang
terbagi atas empat kotak yang dipisahkan oleh mamgatembok dan
dihubungkan dengan lubang pada masing-masing pegakéolam
berukuran 28,10 x 3,10 m dan dalamnya antara 7906- cin. Di
sekeliling kolam terdapat tembok setinggi 1,20 m tibalnya 32,5 cm.
Untuk mencapai kolam disediakan tangga turun sebamiga anak
tangga dari arah halaman dan lima anak tanggae€mbi timur.

k. Menara®

Pada jarak 10 m dari kolam di bagian timur (depeaasjid
terdapat menara berwarna kuning muda dan tingdBya. Menara ini
diperkirakan di bangun abad ke 18 M dan dapat dikiasampai ke
atas melalui 82 anak tangga. Di dalam menara tatdappat pintu dan
bentuknya sama dengan pintu masuk menara. Bangoeaara terbagi
atas tiga bagian, yaitu kaki, tubuh dan kepala.

1) Kaki menara

8 pid., h. 10.
19 | bid.
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Bagian kaki menara berupa alas menara (lapik). KLapi
berbentuk segi delapan terdiri dari dua lapis. &apertama
tingginya 33 cm, lebarnya 2,40 m, dan panjanglafgk 5,92 m.
Lapis kedua terletak di atas lapik pertama. Tinggi@7 cm, lebar
1,22 m, dan panjang sisi lapik 3,83 m. Lapik iniajis plesteran
semen pada permukaannya dan di atas terdapat rudera.

2) Tubuh menara

Bentuk tubuh menara segi delapan dan mengecil pada
bagian atasnya serta pada dasar tubuh terdapgit.peintu masuk
ke tubuh menara terdapat di sisi utara berukureygiil88 cm dan
lebar 66 cm dengan daun pintu dari perigi besiatasnya berupa
lengkungan dan di tengah lengkungan tersebut tetdagmil segi
empat. Di depan pintu masuk terdapat tangga deeggrat anak
tangga dengan pipi tangga berbentuk empat per&agi. Kiri-
kanan pintu terdapat tiga tiang segi delapan. Psate@p sisi
menara sejajar dengan pintu terdapat hiasan empeteg
pangjang (12 buah) berjajar empat-empat ke samgamgtiga ke
bawah. Di antara jajaran yang ke bawah ada bentjk bangkar
berjajar tiga-tiga ke samping dan dua ke bawahats jajaran
persegi panjang dalam posisi horizontal, terdajzegam tumpal di
sekeliling tubuh menara, lubang-lubang yang mekbng&eperti
spiral, kemudian tumpal lagi, dan terakhir berupkpg.

3) Kepala menara
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Kepala menara terdiri dari dua tingkat. Tingkattaea
berbentuk kubah dan mempunyai teras berbentuk degpan,
berpagar besi disekelilingnya. Pada tingkat inlapat pintu yang
menghubngkan dengan teras. Tingkat kedua merupkkbah
yang lebih kecil dari kubah tingkat satu, berberttiukdar. Di sisi
selatan terdapat pintu berukuran tinggi 180 cm lghar 44 cm,
sedangkan sisi barat kubah terdapat ceruk-ceruk.

Pada puncak menara terdapat memolo dari tembikar
berwarna merah hati, berbentuk bunga yang sedar@grntan
bersusun dua. Di atas memolo terdapat penangkal pet

Menurut Pijpe’ menara Masjid Agung Banten yang berbentuk
segi delapan itu mengingatkan pada bentuk mercuddmrsusnya
mercusuar Belanda. Saat ini ada bukti peninggalarcusuar buatan
Belanda di Anyer sebelah barat Serang dari abd®kgakni bangunan
mercusuar yang dalam beberapa hal memiliki kermrigengan
Menara Masjid Agung Banten. Bentuk tersebut lazitendukan di
Negeri Belanda, seperti segi delapan, pintu lengkbagian atas,
konstruksi tangga melingkar seperti spiral, darakaepya memiliki dua
tingkat. Dari sini, banyak pendapat yang menyimanlkbahwa
pembangunan menara segi delapan dan beberapgtaggngga atap

masjid yang juga bersegi delapan dipengaruhi &tsit®&elanda.

20 G.F. Pijper;The Minaret in Java, India Antiqua, Leiden: E.J.brill, 1947, h. 28GkDtip
dari : JuliadiMagid Agung Banten : Nafas Sgjarah dan Budaya, Yogyakarta : Ombak, 2007.
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Namun menurut Hatta Kurdie, masjid ini dibangun hjau
sebelum Belanda masuk ke Indonesia. Belanda mas@akten pada
tanggal 22 Juni 1596 M, sementara masjid ini dibangada tahun
1566 M. Ada juga pendapat lain, bahwa ini pengaa ajaran agama
Budha yang memiliki delapan dewa penguasa delagajuqu mata
angin. Tapi Hatta Kurdie lebih sepakat dengan peadayang
mengatakan bahwa segi delapan pada menara dan ké&ardg
penyangga atap masjid itu merupakan ide cerdas Rken Sepat.
Delapan itu merupakan hasil pembagian dari 24 diBage 24 tiang
itu simbol waktu, 24 jam. Sementara 3 adalah sindmi ibadah,
ma’isyah dan istirohah. Jadi pesan yang ingin dpsakan, agar umat
Islam bisa memanfaatkan waktu seadil-adilnya ukgtlga hal tersebut
yang masing-masing memiliki alokasi waktu sebar§/gm?

. Istiwe’

Pada halaman timur dekat gapura depan bagian teatapat
penunjuk waktu yang menggunakan sinar matahaiiwvéist Bentuk
istiwa segi delapan dengan melebar pada bagianyataterbuat dari
semen berwarna kuning muda. Garis tengah istiwabagas 249 cm
dan tingginya 76 cm dari permukaan tanah. Bagias t&rdapat lubang

sedalam 12 cm berbentuk lingkaran.

2! Hasil wawancara dengan M. Al Hatta Kurdie padaF2#ruari 2011. la adalah seksi
pendidikan dan informasi kenadziran Masjid Agungtga.
2 Op.cit.,h. 11.
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m. Tiyamatf®
Bangunan lain di komplek Masjid Agung Banten adalah

tiyamah, yaitu bangunan tambahan yang terletakldian masjid, yang
dahulu digunakan sebagai tempat bermusyawarah elaiskusi soal-
soal keagamaan. Denah bangunan empat persegi gangaokuran
19,5 x 6,5 x 11,5 m dan terdiri dari dua tingkatsihg-masing tingkat
mempunyai tiga ruangan berderet dari barat-timugurbh ruangan
barat dan timur masing-masing 5,62 x 5,30 m, sddanguang tengah
7,25 x 5,60 m. Atap tiyamah berbentuk limasan daangng oleh
dinding-dindingnya.

e Tingkat |

Pintu masuk utama berada di dinding selatan (muka)
berbentuk empat persegi dengan ukuran 192 x 149nemiliki dua
daun pintu. Pintu tersebut menuju ke ruang utamgatelantai tegel
merah hati berukuran 40 x 40 cm. Pada ruang tengedapat
jendela berukuran 125 x 125 cm dengan dua daurelgndan
mengapit pintu masuk, dan mempunyai jeruji besi.

Dinding utara (belakang) terdapat pintu tanpa dpimu
yang menghubungkan tiyamah dengan pemakaman selatan
dilengkapi dua anak tangga, karena pemakaman kaiglyi dari
tiyamah. Pintu yang terdapat pada ruang barat ghaumr tmasing-

masing terdiri dari dua daun pintu dan ukurannyaasdengan pintu

2 1pid., h. 11-12.
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utama. Jendela pada tiap-tiap ruangan terdapabudaia Selain itu
terdapat pula tangga kayu dua buah menuju tingkat d
» Tingkat Il

Lantai tingkat dua terbuat dari papan. Pintu paugkat dua
ada empat buah, dua buah di ruang barat dan dudi lagng timur,
serta saling berhadapan berukuran 374 x 167 cra Eagkat ini
jendelanya ada sebelas buah terdiri dari empatahg barat, tiga
buah di ruang tengah, dan empat lagi di ruang tidBahan jendela
dari kaca bening dan di beri teralis.

Konon, masjid yang dibangun pada awal masuknyanidta
Pulau Jawa ini desainnya dirancang dan dikerjakein Baden Sepat.
la adalah seorang ahli perancang bangunan daripilisifayang sudah
berpengalaman menangani pembangunan masjid, sppertiangunan
masjid Demak dan Cirebon. Jadi bukan ketidaksengapabila antara
masjid Demak, Cirebon dan Banten secara arsitekilm mata
rantainya. Misalnya dari sisi atapnya, Masjid AguBgmak dan
Cirebon itu memiliki atap tiga susun yang bermaknan, Islam dan
Ihsan. Ini hampir sama, hanya saja di sini lebinybl yaitu lima
susun, bermakna rukun Isl&h.

Selain Raden Sepat, arsitek lainnya yang ditenganat
berperan adalah Cek Ban Cut. Karena jasanya itGlek Ban Cut

memperoleh gelar Pangeran Adiguna. Kemudian pduata620 M,

% Hasil wawancara dengan M. Al Hatta Kurdie padaF2®ruari 2011. la merupakan
seksi pendidikan dan informasi kenadziran MasjididgyBanten.
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semasa kekuasaan Sultan Haji, datanglah Hendriled @ardeel ke
Banten, ia seorang perancang bangunan dari Belganag melarikan
diri dari Batavia dan berniat masuk Islam. Kepadgas ia menyatakan
kesiapannya untuk turut serta membangun kelengk®fzesjid Agung
Banten, yaitu menara masjid serta bangutigeimah yang berfungsi
untuk tempat musyawarah dan kajian-kajian keagamddal ini
dilakukan sebagai wujud keseriusannya untuk masidéml Karena
jasanya tersebut, Cardeel kemudian mendapat gekamgelPan
Wiraguna®
Bangunan-bangunan yang ada di kompleks Masjid Agung

Banten keadaanya masih terawat dan di kelola ofgtasan yang di
pimpin oleh H. Tubagus Wasi’ Abbas dan telah memgalbeberapa
kali pemugaran dan perbaikan tanpa merubah berglikya yang
berlangsung sejak tahun 1923 sampai 1987. Padan tdf923
dilaksanakan pemugaran oleh dinas purbakala, dda fEhun 1930
dilakukan penggantian tiang-tiang yang rapuh. P#mlaun 1945,
Residen Banten Tubagus Chotib bersama masyarakaksasakan
perbaikan atap cungkup penghubung di kompleks pamak utara,
kemudian tahun 1966/1967 Dinas Purbakala memugaaraemasijid,
dan juga pada tahun 1969 korem 064 Maulana Yusuhpaebaiki
bagian yang rusak antara lain pemasangan etengitdangit. Tahun

1970 dilaksanakan pemugaran serambi timur dengaa dari yayasan

% subdin Kebudayaanpp.cit. h. 14. Lihat juga, Lukman HakimBanten dalam
Perjalanan Jurnalistik, Serang : Banten Heritage, t.t., h. 36.
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Qur'an. Pertamina pernah memugar kompleks masjdjaie kegiatan

mengganti lantai ruang utama, pembuatan atap serpembakaman

selatan, pembuatan bak wudhu dan kran air serartdra,udan

pembuatan pagar tembok keliling kompleks dengaa ljagpura. Tahun

1987, dilaksanakan penggantian lantai serambi pamak utara dan

cungkup makam Sultan Hasanuddin dengan mafer.

Bangunan Masjid Agung Banten termasuk satu diansakdan

banyak sisa-sisa peninggalan kerajaan Islam dieBapang masih utuh.
Sedangkan bangunan yang lain lain sudah hancuralardengan tanah

akibat pertempuran melawan Belanda pada awal abad’x

. Arah Kiblat Masjid Agung Banten

Masjid Agung Banten merupakan situs bersejarah nggaian
Kesultanan Banten. Masjid ini menjadi salah satggalan di kawasan
Banten Lama yang masih eksis dan dipergunakan agbaga fungsinya
dari awal. Eksistensi masjid ini menjadikannya gglbaafas sejarah dan
budaya Banten. Bahkan kini, masjid ini sudah mengatbol identitas
dan pusat budaya Banten yang Islami dipakai sebagaioleh lembaga
pemerintah maupun organisasi-organisasi profitaseeberapa lembaga-
lembaga swadaya masyarakat.

Dalam sejarah Masjid Agung Banten, baik mengengpaka

berdirinya, tokoh utama pendiri masjid, pembang{pemugaran masjid

28 | pid.
27 |Lukman Hakim]Joc.cit.
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dari masa ke masa, maupun seluk beluk bangunaridviEgiing Banten
tercover jelas dalam catatan sejarah yang ada dan masil digaukan
sampai sekarang.

Akan tetapi tidak demikian halnya dengan sejarateptian arah
kiblatnya. Karena tidak ada catatan sejarah yangraekhusus, jelas dan
tegas dalam memberikan penjelasan tentang metodafoan arah kiblat
Masjid Agung Banten.

Menurut Th. Ismetullah al-Abb&§, arah kiblat Masjid Agung
Banten ditentukan oleh pak&aliyullah Banten yang dipimpin langsung
oleh Sultan Maulana Hasanuddin sendiri. Dengaromahnya, Sultan
Maulana Hasanuddin cukup dengan mengangkat tangantgn
menunjukan arah kiblat sehingga Ka’'bah yang ratlsangauhnya, dapat
terlihat jelas melalui perantara Sultan Maulanaanasdin. Hal senada
juga diungkapkan oleh Obay Solari Beliau menyatakan bahwa
penentuan arah kiblat Masjid Agung Banten di prs&iamoleh Sultan
Maulana Hasanuddin dengkaromahnya, sehingga Ka’bah seperti berada
di depan mata.

Beberapa masa setelah Sultan Maulana Hasanuddimggeah
sempat terjadi perselisihan pendapat di masyaraksaigenai arah kiblat

Masjid Agung Banten tersebut. Kemudian munculah kByé&snawi

28 Hasil wawancara dengan Tubagus Ismetullah Al-alpais tanggal 11 Mei 2012. la
merupakan ketua Kenadziran Masjid Agung Banten.agub Ismetullah Al-abbas adalah
keturunan langsung Sultan Hasanuddin dari sultalV kebdul Mufakhir Mahmud Abdul Kadir ,
dan kesultanan Cirebon telah mendaulatnya meigatdan Muda yang secara budaya berhak
mewakili kesultanan banten dalam setiap pertemeeagijdan-kerajaan nusantara.

2 Hasil wawancara dengan Obay Sobari pada tanggle2®012. la merupakan tokoh
masyarakat di lingkungan Masjid Agung Banten.
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Caringi® yang menengahi perselisihan tersebut. KemudiankiSye
Asnawi Caringin melakukan hal yang sama sepertgyditakukan oleh
Sultan Maulana Hasanuddin dahulu yaitu dengan nmgkgé tangannya,
kemudian mengacungkan jarinya yang berarti menamju&rah Kkiblat
Masjid Agung Banten.

Pada kenyataannya, bangunan Masjid Agung Bantenlirsen
menghadap ke timur. Dan shaf masjidnya sejajar alenigangunan
masjidnya. Setelah dilakukan pengecekan, arah tkiblasjid Agung
Banten saat ini yaitu 810’ 21,3 dari titik utara ke barat,°a9’ 38,7”
dari titik barat ke utara, dan azimuth kiblatny®%219’ 38,7 UTSB3!

Padahal berdasarkan perhitungan yang dilakukanlipgrada 11
Mei 2012, dengan data Bujur Ka'bah'Y 39 49’ 34,33" BT, Lintang
Ka’bah (*) 21° 25’ 21,04” LU3? Bujur Masjid Agung Banteri{) 106’ 9’
14,2" BT, Lintang Masjid Agung BanterpY) -6° 2’ 8,9” LS. Diketahui

arah kiblat Masjid Agung Banten sebenarnya adafhlg’ 22,13" dari

30 KH.Asnawi lahir di Kampung caringin sekitar tah@850 M, ayah beliau bernama
Abdurrahman dan ibunya bernama Ratu Sabi'ah dampakan keturunan ke 17 dari Sultan
Ageng Mataram atau Raden Fattah . Sejak umur dtalyahnya telah mengirim Kh.Asnawi ke
Mekkah untuk memperdalam Agama Islam. Di mekkaliabebelajar dengan Ulama kelahiran
Banten yang telah termasyhur namanya bernama Syawsfawi Al Bantani.Kecerdasan yang di
miliki beliau dengam mudah mampu menyerap berbag#lin ilmu yang telah di berikan
gurunya. Setelah dirasa cukup lama menimba ilmu glznlunya maka Syech Nawawi Tanara
Banten menyuruh muridnya Kh.Asnawi untuk pulangkeh air untuk mensyiarkan agama Alloh.
Tahun 1937 Syekh Asnawi wafat dan meninggalkan 28k adari lima Istri ( Hj.Ageng Tulti
halimah, HJ sarban, Hj Syarifah, Nyai Salfah daraiNyafi'ah ) dan di makamkan di Masjid
Salafiah Caringin, hingga kini Masjid Salafiah @gin dan makam beliau tak pernah sepi dari
para peziarah, baik dari sekitar Banten maupuntgaliagai daerah di tanah air.

31 Hasil tersebut didapat dari pengurangan azimubtekiMasjid Agung Banten yang
seharusnya dikurangi kemelencengan.”288 22,13"- 15 56’ 43,43"= 279 19’ 38,7 UTSB,
279 19 38,7"- 270= 9 19’ 38,7” B-U, 90- P 19’ 38,7” = 80 40’ 21,3” U-B.

32 Data Bujur dan Lintang Ka’bah versi Slamet Hambhihat, Slamet Hambalillmu
Falak 1 (Penentuan Awal Waktu Salat & Arah Kiblat Seluruh Dunia), Semarang : PPs. IAIN
Walisongo, cet. ke-1, 2011, h. 182.
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titik barat ke utara atau B43‘ 37,87 dari titik utara ke barat atau 295
16’ 22,13 UTSB. Dengan demikian dapat diketahahtva masjid ini
dapat dikatakan tidak akurat dan mengalami kemelegan dari arah

kiblat semula sebesar %56’ 43,43” kurang ke utara.

B
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Gambar 12
Arah kiblat Masjid Agung Banten seharusnya

Menurut penulis, ada dua faktor yang menyebabkaadiaya
selisih antara arah kiblat Masjid Agung Banten yadg saat ini dengan
arah kiblat Masjid Agung Banten seharusnifaktor pertama, Sultan
menentukan arah kiblat dengan patokan arah bkaie¢na arah kiblat
Masjid Agung Banten saat ini lebih mengarah ke tabmn karena
pemahaman arah kiblat di masyarakat yaitu menghkedgmrat. Tetapi,
karena mungkin adanya kesalahan dalam pembanguasjdsehingga
masjid ini tidak persis menghadap ke barat tetdpl® 38,7” ke arah
utara.Faktor kedua, Sultan menentukan arah kiblat Masjid Agung Banten
sudah sesuai dengan kondisi geografis Indonesig tidak berada di
timur Mekah secara persis namun sedikit mengaraselkdan (tenggara),

sehingga Sultan menentukan arah kiblat Masjid Agsagten menghadap
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ke barat serong ke utara (barat laut), meskipum p&tyataannya masih
kurang 18 56’ 43,43" ke arah utara untuk sampai pada aiatakyang
seharusnya.

Pernah ada keinginan dari pihak kenadziran Masgjdngy Banten
sendiri untuk merubah arah kiblat masjidnya daghakiblat semula.
Namun, setelah diadakannya musyawarah diantara dJidam sesepuh
sekitar, mereka memutuskan untuk tetap mempertanakah kiblat
Masjid Agung Banten seperti pada awal masjid itdirdian. Karena
mereka tidak mau menyalahi apa yang sudah ditetagi@h Sultan
Maulana Hasanuddin. Dan karena mereka sangat mengtiodan
berpendapat bahwa Sultan Maulana Hasanuddin adlédéifullah yang

ketetapannya tidak dapat diragukan gi.

% Hasil wawancara dengan Tubagus Ismetullah Al-alpaas tanggal 11 Mei 2012. la
merupakan ketua Kenadziran Masjid Agung Banten.



